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ABSTRAKSI

Siklus Hidrologi yang teijadi dialam erat hubungannya dengan Hukum Aksi 

Reaksi. Sesuatu proses yang berjalan menerus merupakan suatu siklus, dimana 

perjalanan air dimulai dari laut diangkat (dipindahkan) ke atmosfir turun ke bumi dan 

kembali lagi ke laut. Peristiwa penguapan (Evaporasi) dari permukaan air laut 

merupakan suatu contoh akibat aksi panas matahari sehingga timbul penguapan yang 

merupakan reaksi terhadap panas matahari.
Terjadinya uap air dari evapotranspirasi akan terkondensasi membentuk awan dan 

akhirnya dengan terkumpulnya beberapa awan ini terjadilah hujan. Siklus hidrologi 

adalah suatu proses yang berjalan menerus dari perjalanan air dimulai dari laut 

diangkat/dipindahkan ke atmosfir turun ke bumi dan kembali ke laut.

Bertitik tolak pada proses kejadian hujan inilah akan terjadi perubahan lingkungan 

didaerah yang terkena hujan seperti erosi. Tingkat besar dan kecilnya erosi yang timbul 

antara lain tergantung jenis tanah, kemiringan, elevasi, intensitas hujan dan angin.

Hubungan antara hujan dan limpasan ini merupakan salah satu kejadian yang 

sangat menarik bisa dipelajari dan diteliti lebih lanjut, diantaranya dengan memodelkan 

tingkah laku tersebut secara fisik. Kejadian di alam sebenarnya disimulasikan menjadi 

bentuk Prototipe yang lebih kecil, diantaranya harus memperhatikan antara lain bentuk 

dan jenis hujan, topografi, meterologi dan geografis daerah tersebut. Untuk itu perlu 

diadakan penelitian Pengaruh Besarnya Durasi Hujan dan Kemiringan Lahan Terhadap 

Laju Erosi.

Dari hasil penulisan dan analisa penelitian dilaboratorium dapat disimpulkan 

bahwa terjadinya erosi disebabkan oleh faktor erosivitas, erodibilitas tanah, aliran 

limpasan, dan kemiringan lahan sehingga hasil erosi lahan ini akan membawa sedimen 

kedaiam saluran-saluran.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Siklus Hidrologi yang terjadi dialam erat hubungannya dengan Hukum Aksi 

Reaksi. Sesuatu proses yang berjalan menerus merupakan suatu siklus, dimana 

perjalanan air dimulai dari laut diangkat (dipindahkan) ke atmosfir turun ke bumi dan 

kembali lagi ke laut. Peristiwa penguapan (Evaporasi) dari permukaan air laut 
merupakan suatu contoh akibat aksi panas matahari sehingga timbul penguapan yang 

merupakan reaksi terhadap panas matahari.
Terjadinya uap air dari evapotranspirasi akan terkondensasi membentuk awan dan 

akhirnya dengan terkumpulnya beberapa awan ini terjadilah hujan. Siklus hidrologi 
adalah suatu proses yang berjalan menerus dari perjalanan air dimulai dari laut 

diangkat/dipindahkan ke atmosfir turun ke bumi dan kembali ke laut.
Bertitik tolak pada proses kejadian hujan inilah akan terjadi perubahan lingkungan 

didaerah yang terkena hujan seperti erosi. Tingkat besar dan kecilnya erosi yang timbul 
antara lain tergantung jenis tanah, kemiringan, elevasi, intensitas hujan dan angin.

Hubungan antara hujan dan limpasan ini merupakan salah satu kejadian yang 

sangat menarik bisa dipelajari dan diteliti lebih lanjut, diantaranya dengan memodelkan 

tingkah laku tersebut secara fisik. Kejadian di alam sebenarnya disimulasikan menjadi 
bentuk Prototipe yang lebih kecil, diantaranya harus memperhatikan antara lain bentuk 

dan jenis hujan, topografi, meterologi dan geografis daerah tersebut.
Akibat erosi maka butir-butir primer tanah bagian atas terangkat kebawah, mengisi 

celah-celah lapisan tanah bawah sehingga tanah bisa menjadi kedap air. Perubahan 

energi aliran menyebabkan sedimen mengendap, bercampur, berpindah atau tertimbun. 
Proses angkutan sedimen merupakan akibat erosi dasar dan pengendapan selanjutnya 

menyebabkan elevasi dasar dan penampang saluran selalu berubah. Erosi tersebut dapat 
mengakibatkan menurunnya kapasitas Infiltrasi Tanah, erosi permukaan, erosi alur dan 

erosi parit.
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1.2. Tujuan Penelitian
Maksud penelitian Pengaruh Besarnya Durasi Hujan dan Kemiringan Lahan 

terhadap Laju Erosi adalah kajian secara visual hubungan antara proses hujan 

(Presipitasi) dengan erosi, dimana laju erosi akan menimbulkan sedimentasi dan 

perubahan bentuk dasar (Sheet Erotion). Hydrograph dan sedimentasi yang didapat dari 

hubungan antara debit aliran dan debit sedimentasi dengan waktu selama aliran terjadi 

dianalisis sesuai jenis tanah, bentuk dan tipenya. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara besarnya debit limpasan dan durasi hujan 

melalui percobaan di laboratorium
2. Untuk mengetahui hubungan antara kemiringan dan laju erosi melalui percobaan di 

laboratorium.

1.3. Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Metode studi pustaka/telaah pustaka

Suatu metode yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku literatur, majalah dan 

jurnal yang berhubungan dengan masalah curah hujan, aliran limpasan dan laju erosi. 

Studi pustaka ini sangat diperlukan untuk memperoleh rumus-rumus dan penjelasan 

yang berkaitan dengan curah hujan, aliran limpasan dan laju erosi.

2. Metode pengujian dan observasi

Metode dimana data diperoleh dari pengamatan/pengukuran langsung di 

laboratorium, umumnya dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto-foto 

pelaksanaan penelitian.

1.4.Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Pada dasarnya ruang lingkup dan batasan masalah meliputi antara lain :

a. Menganalisa hubungan antara besarnya curah hujan, aliran limpasan dan laju 

pada lahan.

b. Menganalisa hubungan antara kemiringan tanah dengan debit sedimen sesuai durasi 
hujan dan sample benda uji.

erosi
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c. Material benda uji yang digunakan adalah tanah lanau dengan gradasi butiran lolos 

saringan No 08, yaitu kurang dari 2,36 mm serta kemiringan lahan 0,45°, 1,36°, 1,82° 

dengan pemadatan 15 kali pukulan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan teori, uraian-uraian dan peraturan/standar yang 

akan digunakan sebagai dasar terhadap beberapa masalah dalam penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang langkah-langkah atau prosedur 

penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan tentang data hasil pengujian, pengolahan data 

analisis serta pembahasan hasil pengolahan data.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan.
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